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RINGKASAN

FAHIRA SETIA ARINDA. Pengembangan Paket Wisata Edukasi pada Lumbung
Stroberi di Kota Batu Malang. Development of Educational Tour Packages at the
LLumbung Stroberi in Batu City Malang. Dibimbing oleh KHOIRUL AZIZ
HUSYAIRI.

Agrowisata merupakan perpaduan antara pariwisata, dan pertanian
dikembinasikan menjadi tempat destinasi yang menarik bagi masyarakat untuk
bex{idur, dan belajar, atau sekedar jalan jalan menikmati pemandangan alam yang
indgh, dan udara yang segar. Pada Kota Batu Malang terdapat salah satu agrowisata
yang menawarkan paket wisata edukasi yaitu Lumbung Stroberi. Namun terjadi
ke?,gnderungan penurunan jumlah pengunjung. Salah satu yang diduga menjadi
penvebab adalah tidak menariknya paket wisata yang ditawarkan dan pemasaran
yar@ kurang berjalan dengan baik.

* Tujuan dari kajian pengembangan bisnis (KPB) adalah mengevaluasi model
bisigs perusahaan menggunakan Business Model Canvas, merumuskan ide bisnis
pengembangan paket wisata edukasi, dan menyusun rencana pengembangan
be:g;sarkan Business Model Canvas.

€ Kajian Pengembangan Bisnis (KPB) ini disusun berdasarkan hasil kegiatan
Prafetik Kerja Lapangan di Lumbung Stroberi yang berada di JI Nurul kamil, Desa
Par@arejo, Kota Batu Malang, Jawa Timur. Kegiatan PKL dilaksanakan selama 12
mi@gu pada 20 Janua 2020 hingga 11 April 2020. Waktu tersebut digunakan
untek memperoleh iifoymiasi, ‘datadanketerangan dani pperusahaanjdan beberapa
pihék yang terkait @ Proses pembuatan-faporan.” Jeris data“yang digunakan
add#h data primer dafeate sel@@dﬁ@.&ﬂe%ﬁé/@ﬂaﬁ'@ﬁ@biéGHéj(@l%/aitu Business
Model Canvas yang terdiri dari customer segments, value proposisition, customer
relationships, channels, revenue streams, key partners, key activities, key resource
dan cost structure, dan analisis pengembangan bisnis terdiri dari analisis GAP,

analisis 5 mengapa, dan analisis parsial.

Ide bisnis pengembangan wisata edukasi diperoleh dari analisis kekuatan dan
kelemahan Business Model Canvas perusahaan, dan menghasilkan masalah utama
yaitu terdapat 2 bagian meliputi channels dan key activities. Selanjutnya dilakukan
analisis GAP dengan membandingkan antara keadaan saat ini dengan prospek
perusahaan. Analisis akar masalah yang digunakan ialah 5 mengapa (5 whys) yang
membantu perusahaan menemukan problem solving, dimana untuk channels
dengan melakukan promosi door to door dengan pemberian brosur ke segmen
pelahiggan. Sedangkan pada key activities dengan penambahan materi edukasi, Ice
breaking, dan fun games, pembuatan sate buah.

Berdasarkan permasalahan usaha, dapat disusun analisis pengembangan
usahd melalui analisis GAP, analisis 5 mengapa, dan analisis parsial. Melalui
aratisis tersebut didapatkan hasil pengembangan usaha secara keseluruhan yang
dapat dijelaskan melalui Business Model Canvas Rekomendasi. Oleh sebab itu
perdsahaan disarankan untuk menerapkan ide bisnis dengan melakukan perbaikan
pada- sistem pemasaran dan aktivitas kunci. Saat terjadinya pandemi covid 19
pertsahaan disarankan tetap mematuhi kebijakan dan protokol kesehatan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah.
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